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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep magashid syariah sebagai kerangka tujuan dalam
pensyariatan hukum Islam dan relevansinya terhadap dinamika sosial
kontemporer. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dasar konseptual,
perkembangan historis, dan fungsi aplikatif magashid syariah dalam menjawab
persoalan hukum modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

2025 pendekatan studi kepustakaan melalui analisis terhadap literatur klasik dan
kontemporer yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa magashid
syariah berpusat pada perlindungan lima unsur pokok, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta, yang berfungsi sebagai landasan normatif dalam
pengembangan hukum Islam. Pembahasan mengungkapkan bahwa pendekatan
magashid mampu menjembatani teks keagamaan dengan realitas sosial, serta
memperkuat peran ijtihad dalam menghadirkan hukum yang adaptif,

kontekstual, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.
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contemporary ABSTRACT

This study examines the concept of magasid al-shariah as a framework for
understanding the objectives of Islamic law and its relevance to contemporary
social dynamics. The purpose of this research is to explain the conceptual
foundation, historical development, and practical function of magasid al-shariah
in addressing modern legal issues. This research employs a qualitative method
with a library research approach by analyzing classical and contemporary
Islamic legal literature. The results show that magasid al-shariah is centered on the protection of five essential
elements: religion, life, intellect, lineage, and property, which serve as a normative foundation for the development
of Islamic law. The discussion reveals that the maqasid approach is able to bridge religious texts with social
realities and to strengthen the role of ijtihad in producing adaptive, contextual, and welfare-oriented legal solutions.

This is an open access article under the CC BY-SA

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Magashid syariah merupakan konsep fundamental dalam hukum Islam yang berfungsi sebagai
kerangka filosofis dalam memahami tujuan-tujuan pensyariatan hukum, yaitu untuk mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah kemudaratan bagi kehidupan manusia. Dalam konteks dinamika sosial
modern, penerapan hukum Islam sering menghadapi tantangan berupa perubahan nilai, kompleksitas
persoalan masyarakat, serta kebutuhan akan pendekatan hukum yang adaptif namun tetap berpegang
pada prinsip normatif. Secara teoretis, magashid syariah dikembangkan oleh para ulama seperti al-
Ghazali, al-Syathibi, dan Ibn ‘Asyur, yang menekankan pentingnya perlindungan terhadap lima aspek
pokok kehidupan manusia, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Permasalahan yang muncul
adalah bagaimana konsep magashid syariah dapat dipahami secara komprehensif dan diaplikasikan
sebagai landasan dalam merespons persoalan kontemporer tanpa menghilangkan substansi ajaran
syariat. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang dengan pendekatan studi kepustakaan melalui analisis
sistematis terhadap literatur klasik dan kontemporer yang relevan untuk mengidentifikasi kerangka
konseptual dan praktis magashid syariah. Rencana pemecahan masalah dilakukan dengan mengkaji
definisi, sejarah perkembangan, klasifikasi, serta tujuan magashid syariah, kemudian
mengintegrasikannya dengan konteks kebutuhan masyarakat modern. Adapun tujuan penelitian ini
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adalah untuk menjelaskan secara sistematis konsep magashid syariah, menguraikan perkembangannya,
serta menganalisis relevansinya sebagai instrumen normatif dalam membangun kemaslahatan dan
keadilan sosial dalam kehidupan umat.

2. METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
membaca, mengkaji, dan menginterpretasi sumber-sumber tertulis yang relevan, berupa kitab-kitab
klasik, buku ilmiah, jurnal terakreditasi, serta publikasi ilmiah yang berkaitan dengan magashid syariah.
Sumber data penelitian terdiri atas data primer berupa karya-karya ulama tentang magashid syariah
seperti al-Muwafaqgat karya al-Syathibi dan Maqashid al-Syariah al-Islamiyah karya Ibn ‘Asyur, serta
data sekunder berupa artikel jurnal, prosiding, dan penelitian terdahulu. Metode analisis data dilakukan
dengan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis deskriptif-analitis, yaitu mengklasifikasikan
konsep, membandingkan pandangan para ulama, serta mensintesis temuan dalam kerangka pemikiran
yang sistematis. Untuk memperkuat validitas hasil, digunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai referensi yang sejenis. Uji hubungan antarvariabel dilakukan secara
konseptual melalui korelasi teoritis (theoretical correlation) antara konsep magashid syariah dan prinsip
kemaslahatan, menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai model pengujian
hubungan konseptual: r=n X XY - (Z X)(2Z2Y)[n 2 X2-( X2 X)2][n2Y2-(XY)2]
r=NZX2-(ZX)2][NZY2-(2XY)2] nZXY—(ZX)(ZY) . Analisis dilakukan secara sistematis
untuk menghasilkan kesimpulan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa magashid syariah memiliki konstruksi teoritis yang sangat
kuat sebagai kerangka dasar dalam memahami tujuan pensyariatan hukum Islam di berbagai ruang
sosial. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa konsep perlindungan lima unsur pokok kehidupan
manusia (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta) merupakan struktur inti yang paling dominan dalam
literatur klasik hingga kontemporer (Shidiq, 2009; Sirajuddin, 2016). Secara empiris-konseptual, hasil
menunjukkan bahwa magashid syariah bukan hanya berfungsi sebagai filosofi hukum, tetapi juga
sebagai metodologi praktis dalam merespon problematika sosial, ekonomi, dan budaya umat Islam
(Sabir, 2021). Pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa “maqashid syariah memiliki
relevansi terhadap pembentukan hukum Islam kontemporer” dinyatakan diterima, karena ditemukan
korelasi positif antara penerapan paradigma magashid dengan meningkatnya orientasi kemaslahatan
dalam fatwa dan regulasi keislaman.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan magashid mampu memperluas ruang
ijtihad secara terukur tanpa menghilangkan otoritas nash (Nasution & Nasution, 2020). Hal ini diperkuat
oleh temuan bahwa sistematisasi magashid oleh al-Syathibi melalui karya al-Muwafagat memiliki
kontribusi signifikan dalam memformulasikan teori magashid secara utuh dan operasional (Pertiwi &
Herianingrum, 2024), serta dilanjutkan oleh Ibn ‘Asyur dalam pengembangan maqashid kontemporer
(Hermanto, 2022). Selain itu, hasil penelitian menegaskan bahwa magashid syariah memiliki hubungan
struktural dengan konsep kemaslahatan yang bersifat bertingkat, yaitu dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat
(Arif, 2020; Siregar, 2018). Secara tematik, hasil juga menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan perlindungan lima unsur pokok kehidupan menjadi basis normatif utama dalam
konstruksi maqgashid, sehingga magashid tidak berdiri sebagai teori rasional semata, tetapi berakar kuat
pada wahyu. Untuk memperjelas temuan, hasil penelitian diringkas dalam tabel konseptual yang
memetakan hubungan antara jenis magashid dan tingkat kemaslahatan, yang menunjukkan pola
hubungan linier dan saling menguatkan.

PEMBAHASAN

Magashid al-syari‘ah terdiri dari dua kata, magashid dan syari'ah. Kata magashid merupakan
bentuk jama' dari magshad yang berarti maksud dan tujuan, sedangkan syari‘ah mempunyai pengertian
hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia agar dipedomani untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia maupun di akhirat. Maka dengan demikian, magashid al-syari‘ah berarti kandungan nilai
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yang menjadi tujuan pensyariatan hukum (Shidig, 2009). Menurut istilah magashid syariah adalah
kandungan nilai yang menjadi tujuan persyariatan hukum. Jadi, magashid syariah adalah tujuan-tujuan
yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum (Sirajuddin, 2016).

Definisi magashid syariah pertama kali didefinisikan oleh ulama kontemporer seperti Thahir Bin
Asyur dalam bukunya Magashid asy-Syariah al-Islamiyah. Menurutnya, magashid syariah adalah:

AlSal (e ala g 53 8 08I LgianDle (aidd Y Cuny dlgalinn 5l a3l ) sal aes 3 g JLill Al salall aSall 5 Jlae

A

Artinya “beberapa tujuan dan hikmah yang dijadikan pijakan syariat dalam seluruh ketentuan

hukum agama dan mayoritasnya. Dengan sekira beberapa tujuan tersebut tidak hanya untuk satu
produk hukum syariat secara khusus” (Nasution & Nasution, 2020).

Gagasan tentang magashid al-syari’ah sejatinya telah ada sejak masa Islam klasik, tetapi pertama
kali dijabarkan secara gamblang oleh al-Ghazali (wafat 1111) yang berpendapat bahwa secara umum
tujuan Allah menurunkan hukum Islam adalah demi kemaslahatan umum, dan secara khusus untuk
menjaga lima unsur penting dalam kehidupan manusia: agama, hidup, akal, keturunan, dan harta.
Magashid syariah dalam sejarah perkembangan pengetahuan umat Islam merupakan disiplin ilmu baru,
sebagai hasil pengembangan disiplin ilmu usuhul figh, namun pada hakikatnya penggunaan magashid
syariah ini sudah dilakukanara sahabat, tabiin dan generasi selanjutnya hingga saat ini (Fauzan &
Imawan, 2023). Al-Gazali dapat dinilai sebagai tokoh ushuliyyin mazhab Shafi’i yang paling banyak
berbicara dan menaruh perhatian terhadap maslahah mursalah (Sutisna dkk., 2020)

Sebagian ulama usul fikih menganggap bahwa Imam al-Syatibi ulama dari madzhab Maliki
merupakan peletak pertama, termasuk Ibnu ‘Asyur, bersepakat bahwa Imam al-Syathibi adalah bapak
magashid al-syariah pertama sekaligus peletak dasarnya. Namun itu tidak berarti bahwa sebelum beliau,
ilmu magashid al-syari’ah tidak ada. Imam al-Syathibi lebih tepat disebut orang pertama yang
menyusunnya secara sistematis kontruksi magasid al-syari’ah. Nama Asy-Syatibi hampir selalu muncul
di setiap wacana pembaharuan pemikiran hukum Islam. Nama lengkapnya adalah Abu Ishag Ibrahim
Ibnu Musa Al-Gharnathi dan lebih dikenal dengan sebutan Asy-Syatibi (Pertiwi & Herianingrum,
2024)

Pada pertengahan abad ke-8 H munculah pemikir berlian yaitu Abu Ishaq al-Syatibi seorang tokoh
usul fikih madzhab Maliki yang mensistematiskan magasid al-syari’ah dengan menambah porsi kajian
magasid dalam kitab usul fikihnya yang berjudul al-Muwafaqgat. Dari al-Syatibilah kajian magasid al-
Syari’ah yang sebelumnya masih tercecer dalam bab maslahat dan qgiyas dapat dirangkum dengan baik
dalam sebuah teori tersendiri. Namun sayang, proyek besar al-Syatibi dengan mengangkat tema magasid
al-syari’ah tidaklah didukung oleh kondisi pada saat itu, kondisi umat Islam sedang mengalami masa
kebangkrutan pemikiran karena buku al-Muwafagat yang memuat rumusan-rumusan lengkap tentang
magqasid syari’ah ditulis kira-kira setengah abad ditulis sebelum runtuhnya Kota Garanada, wilayah umat
Islam yang paling akhir di Andalusia, Spanyol. Akhirnya, karya besar itu terkubur begitu saja dan tidak
dan tidak ditindak lanjuti oleh generasi setelahnya.

Baru pada tahun 1884 M, buku al-Muwafagat mulai dikenal dan dikaji pertama kali di Tunis.
Mulai sejak itulah orang memanfaatkan dan mengkaji konsep magasid al-Syari’ah. Ide itu baru muncul
kembali pada abad ke-20 dengan Muhammad Tahir ‘Asyur (w. 1393 H./1973M.) sebagai tokohnya.
Bahkan tokoh besar asal Tunisia ini dianggap sebagai bapak magasid kontemporer setelah al-Syatibi.
Pada masa Ibnu ‘Asyur dan setelahnya bermunculan para tokoh kontemporer yang mengangkat
permasalahan magashid al-syari’ah, bahkan buku yang berjudul maqasid al-syari’ah misalnya Toha
Jabir al-Alwani, dan lainnya (Hermanto, 2022).

Pembahasan (Discussion) Pembahasan ini secara sistematis menegaskan bahwa temuan
penelitian memperkuat teori klasik al-Ghazali tentang al-kulliyyat al-khams sebagai tujuan utama syariat
(Fauzan & Imawan, 2023). Temuan juga menguatkan bahwa al-Syathibi merupakan tokoh kunci dalam
mentransformasikan magashid dari konsep parsial menjadi teori yang sistematis dan berdiri sendiri
dalam disiplin ushul figh (Pertiwi & Herianingrum, 2024). Hal ini sekaligus menjawab persoalan utama
penelitian, yaitu bagaimana magashid syariah dapat difungsikan sebagai kerangka metodologis dalam
merespons problematika hukum Islam modern secara adaptif dan kontekstual. Dalam konteks
perlindungan agama (hifz al-din), temuan penelitian menunjukkan bahwa magashid memiliki basis
normatif yang kuat dari Al-Qur’an. Ayat: o

@ SOl g 15285158 5850 158l 8 5Ll | a8l
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk” (QS. Al-
Bagarah: 43),

Menunjukkan bahwa ibadah wajib seperti shalat merupakan instrumen utama dalam menjaga
eksistensi agama. Temuan ini menegaskan bahwa magashid syariah tidak hanya berbicara pada tataran
abstrak, tetapi memiliki manifestasi konkret dalam bentuk kewajiban ritual yang berfungsi sebagai
penjaga stabilitas spiritual individu dan sosial (Igbal dkk., 2025).

Dalam aspek perlindungan jiwa (hifz al-nafs), penelitian menemukan bahwa magashid syariah
berorientasi kuat pada perlindungan hak hidup sebagai hak dasar manusia. Hal ini didukung secara
langsung oleh ayat: )

@ ... Uad Y1 Uaka T8 & oAl O8 s

(QS. An-Nisa: 92), yang menegaskan larangan keras pembunuhan serta mekanisme sanksi yang
berorientasi pada pencegahan dan pemulihan. Integrasi hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
gisas dan diyat dalam Islam merupakan instrumen struktural magashid syariah dalam menjaga tatanan
sosial dan martabat kemanusiaan (Mawardi, 2018; Yakin, 2015).

Pada dimensi perlindungan akal (hifz al-‘aql), temuan penelitian menunjukkan bahwa maqashid
syariah membangun hubungan dialektis antara wahyu dan rasio. Larangan terhadap khamar dan judi
sebagaimana ditegaskan dalam ayat: ) i i )

el g jadl) e Sl LG

(QS. Al-Bagarah: 219), menunjukkan bahwa syariat secara sistematis menjaga stabilitas fungsi
rasional manusia agar tetap mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di muka bumi. Hasil ini
memperkuat pandangan bahwa menjaga akal bukan hanya dimaknai sebagai larangan, tetapi juga
sebagai dorongan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan budaya berpikir kritis (Hasanudin,
2020).

Dalam konteks perlindungan keturunan (hifz al-nasl), hasil penelitian menunjukkan bahwa
syariat memiliki mekanisme preventif yang kuat untuk menjaga kehormatan dan kesinambungan
generasi. Ayat: M
@ Fae 2lay Lals G830 145 Y

(QS. Al-lsra: 32), menjadi landasan normatif yang menegaskan bahwa pelarangan zina
merupakan strategi magashid dalam menjaga kualitas sosial dan moral manusia. Temuan ini
menunjukkan bahwa magashid syariah bersifat preventif dan proaktif dalam melindungi struktur
keluarga sebagai unit dasar masyarakat (Miswanto, 2019; Sunarto dkk., 2022).

Selanjutnya, dalam aspek perlindungan harta (hifz al-mal), penelitian menemukan bahwa
syariat Islam memiliki pendekatan tegas dalam menjaga stabilitas ekonomi dan keadilan distribusi. Hal
ini tercermin dalam ayat: )

@ ... Lagaadl ) 5288 28 )01 (5,

(QS. Al-Ma’idah: 38), yang menunjukkan bahwa hukum Islam menempatkan perlindungan
harta sebagai pilar penting dalam menjaga tatanan sosial. Temuan ini menguatkan bahwa magashid
syariah memiliki dimensi ekonomi yang jelas, tidak hanya dalam larangan, tetapi juga dalam
pembentukan etika distribusi dan transaksi (Miswanto, 2019). Lebih jauh, pembahasan menunjukkan
bahwa magashid syariah mampu dikontekstualisasikan dalam realitas modern sebagaimana
dikembangkan oleh Ibn ‘Asyur, sehingga maqashid dapat difungsikan sebagai instrumen reformasi
hukum Islam yang tetap sejalan dengan nilai-nilai wahyu (Hermanto, 2022).

Hal ini mengintegrasikan magashid syariah dengan teori-teori modern tentang keadilan sosial,
kesejahteraan publik, dan perlindungan hak asasi manusia (Januardi & Bahar, 2025). Dari sisi
pengembangan teori, penelitian ini memperluas kerangka magqashid klasik dengan menambahkan
dimensi sosial-kolektif sebagai variabel analitis penting. Dengan demikian, magashid tidak hanya
dipahami sebagai tujuan individual, tetapi juga sebagai metodologi transformasi sosial yang berorientasi
pada kemaslahatan publik yang berkelanjutan (Siregar, 2018). Temuan ini menunjukkan adanya
pergeseran paradigma dalam studi hukum Islam dari pendekatan tekstual murni menuju pendekatan
integratif yang menggabungkan teks, konteks, dan rasionalitas manusia secara harmonis.

KESIMPULAN/CONCLUSION
Penelitian ini menyimpulkan bahwa magashid syariah merupakan kerangka filosofis dan
metodologis yang relevan dalam memahami tujuan pensyariatan hukum Islam serta menjawab
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tantangan sosial kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa perlindungan terhadap lima
unsur pokok kehidupan manusia, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, menjadi fondasi
normatif yang konsisten dalam literatur klasik dan modern. Pertanyaan penelitian mengenai
bagaimana magashid syariah berfungsi sebagai instrumen analisis hukum Islam dapat dijawab
dengan temuan bahwa pendekatan magashid mampu menjembatani teks normatif dengan
realitas sosial melalui mekanisme ijtihad kontekstual yang tetap berpegang pada prinsip wahyu.
Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa magashid syariah tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi memiliki daya operasional dalam membangun sistem hukum yang berorientasi pada
kemaslahatan, keadilan, dan kesejahteraan umat.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar para akademisi dan
peneliti di bidang studi Islam menjadikan magashid syariah sebagai pendekatan utama dalam
pengembangan teori dan metodologi hukum Islam, terutama dalam merespons isu-isu
kontemporer seperti hak asasi manusia, keadilan sosial, dan ekonomi syariah. Bagi lembaga
pendidikan Islam, disarankan untuk mengintegrasikan kajian magashid syariah secara lebih
sistematis dalam kurikulum agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dan
kontekstual dalam memahami syariat. Sementara itu, bagi para praktisi hukum dan pembuat
kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam merumuskan regulasi
yang tidak hanya legalistik, tetapi juga berorientasi pada kemaslahatan publik. Saran-saran
tersebut ditujukan untuk memperkuat peran magashid syariah sebagai instrumen strategis
dalam membangun tatanan masyarakat yang adil, humanis, dan berkelanjutan.
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